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A. Hakekat Bahasa Indonesia

Bahasan Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja
sama dan berinteraksi.’

Belajar Bahasa Indonesia suatu perubah perilaku yang relatif permanen
dan merupakan hasil pelatihan berbahasa yang mendapat penguatan. Belajar
bahasa merupakan usaha yang panjang dan kompleks seluruh jiwa raga yang
terlibat ketika memplejari bahasa. Keterlibatan menyeluruh, kepedulian yang
terus-menerus, baik fisik, interktual, emosional, sangat diperlukan untuk dapat
mengusai bahasa.

Ksegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru
menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa. Penyesuaian tersebut
harus dirancang secara terpadu dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Misalnya : tujuan utama pembelajaran bahasa umumnya adalah mempersiapkan

siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah.

3 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, ( Jakarta : 2009 ), cet.pertama, 36.



Agar interaksi dapat bermakna bagi siswa perlu didesain secara tepat rencana
pembelajaran bahasa Indonesia. Penyusunan rencana pembelajaran Bahasa
Indonesia diarahkan pada siswa sebagai subyek belajar.

Melalui pengalaman belajar, siswa menemukan, menerapkan,
menganalisis, membandingkan, menyusun, memperbaiki, menilai, dan
menyimpulkan sendiri. Belajar merupakan perilaku manusia atau perubahan
kapasitas yang relatif permanen sebagai hasil pengalaman. Belajar melalui proses
yang relatif terus menerus dijalani dari berbagai pengalaman. Menurut Robert M.
Cagne mengemukakan bahwa “The Condition of Learning and theory of
Instruction* artinya didalam proses belajar terdapat berbagai kondisi yang dapat
menentukan hasil belajar.® Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
adalah kondisi yang berkaitan dengan proses belajar yakni kondisi eksternal dan
kondisi internal.

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelejari semua bidang. Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan

membantu peserta didik mengenal dirinya, budayany, dan budaya orang lain,

* Anang Santoso, dkk. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, ( Banten : 2013 ), 21.



mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisikasi dalam mas menggunakan

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta

menggunakan analisis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Dengan standar kompetensi mata Pelajaran Bahasa Indonesia ini
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secara lisan maupun tulis,

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara,

3. Memahami bahasa Indonesia dan mengguanakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan,

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial,

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa,

6. Menghargai dna membanggakan sastra Indonesia sebagai Khazanah budaya

dan intelektual manusis Indonesia.’

> Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, ( Jakarta : 2009 ), 36.



C. Strategi Pembejaran Bahasa Indonesia
Strategi pembelajaran bahasa Indonesia mengacu pada perilaku dan
proses berpikir yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang
dipelajari, termasuk mengingat dan metakognitif. Menurut Presley bahwa
strategi adalah operator-operator kognitif yang langsung terlibat dalam
menyelesaikan tugas belajar.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, strategi bermakna sebagai
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
Strategi dapat diartikan pula sebagai upaya untuk mensiasati agar tujuan suatu
kegiatan dapat tercapai.

Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia berisi segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa Indonesia secara
cermat yang mengacu pada tujuan pembelajaran.

Agar pembelajaran berbahasa memperoleh hasil yang baik, strategi
pembelajaran yang digunakan guru harus memenuhi kriteria berikut.

1) Relevan dengan tujuan pembelajaran

2) Menantang dan merangsang siswa untuk belajar

3) Mengembangkan kreativitas siswa secara individual ataupun kelompok.

4) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran

5) Mengarahkan aktivitas belajar siswa kepada tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.



6) Mudah diterapkan dan tidak menuntut disediakannya peralatan yang rumit.

7) Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan.’

D. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia
Aspek-Aspek pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI terdiri dari 4
aspek yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Penjelasan ke empat
aspek tersebut sebagai berikut:’
a) Mendengarkan
Mendengarkan atau menyimak merupakan bentuk komunikasi lisan
yang bersifat reseptif. Mendengarkan dilakukan dengan atensi dan intensi.
Pendengar harus memasang telinga baik-baik, memusatkan konsentrasi, dan
menimbulkan suatu kebutuhan untuk memperoleh informasi. Hal ini berbeda
dengan kegiatan mendengar yang berarti dalam keadaan mampu atau dapat
menangkap suatu bunyi/suara dengan telinga. Meskipun demikian,
mendengar dan mendengarkan merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan.
Kegiatan mendengarkan terdiri atas tindakan mendengar,
memahami, dan mengapresiasi atau menanggapi. Ada tiga tahapan penting

dalam proses mendengarkan, yaitu:

% http://citraindonesiaku.blogspot.com/2012/02/pendekatan-metode-strategi-model-dan.htm
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a. Tahap Interpretasi: pendengar menafsirkan makna atau pesan yang
terkandung dalam informasi yang didengar;

b. Tahap Evaluasi: pendengar membuat penilaian atas informasi yang
didengar dan mengambil suatu keputusan;

c. Tahap Reaksi: pendengar melakukan suatu tindak lanjut sebagai bentuk
respon atau tanggapan atas informasi yang didengar.

Mendengarkan merupakan tindakan aktif reseptif, pendengar tidak
sekadar menerima informasi, tetapi juga mengolah atau memprosesnya.
Dalam proses pengolahan itu terjadi interaksi aktif antara informasi yang
diperoleh dengan informasi/pengetahuan awal yang dimiliki pendengar.
Kemampuan pendengar memahami dan memproses informasi sangat
dipengaruhi oleh tujuan mendengarkan serta wawasan yang dimiliki.

Pembelajaran mendengarkan tidak disajikan secara terlepas, tetapi
terpadu (integrative) dengan aspek-aspek pembelajaran bahasa yang lain,
misalnya dikaitkan dengan pembelajaran menulis dan berbicara. Hal ini
sejalan dengan rambu-rambu yang terdapat dalam pengantar Standar Isi
KTSP yang mengatakan bahwa pembelajaran bahasa mencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang dilaksanakan secara
terpadu dan dengan porsi yang seimbang.

Sedangkan berdasarkan tujuannya, pembelajaran mendengarkan
dapat diidentifikasi sebagai berikut.

a. Mendengarkan untuk menangkap ide-ide pokok.



b. Mendengarkan untuk menangkap detail-detail penting.

c. Mendengarkan untuk memahami urutan peristiwa.

d. Mendengarkan untuk membuat prediksi dengan mengembangkan daya
imajinasi.

e. Mendengarkan melakukan apresiasi karya sastra.

Untuk mencapai hasil yang optimal, pembelajaran mendengarkan
atau menyimak harus dikembangkan dengan berstrategi. Ada 3 tahap strategi
pembelajaran menyimak yang harus dilewati, yaitu:

a. Tahap Pramenyimak: guru membangkitkan skemata siswa, yaitu
pengetahuan awal dan pengalaman hidup siswa yang berhubungan
dengan topik simakan. Hal ini bisa dilakukan secara visual dengan
menunjukkan sebuah gambar yang menarik;

b. Tahap  Menyimak: secara  garis besar meliputi  proses
interpretasi/memahami dan mengevaluasinya;

c. Tahap Pascamenyimak: yaitu tahap pengukuhan atas pengetahuan baru
yang diraih siswa, dilanjutkan dengan memotivasi dan memfasilitasi
siswa untuk melakukan reaksi positif baik secara lisan dan tertulis

b) Berbicara
Keterampilan berbahasa ada 4, yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari ke-4 keterampilan berbahasa tersebut, yang
paling menonjol pemakaiannya di masyarakat adalah berbicara. Pembelajaran

keterampilan berbicara di SD/MI bertujuan melatih dan mengembangkan



kompetensi siswa dalam menggunakan bahasa secara lisan untuk
mengemukakan pendapat, perasaan, menjalin komunikasi, dan yang lain
Membaca

Semakin derasnya arus informasi membuat kemampuan membaca
menjadi suatu kemutlakan untuk dimiliki. Tanpa kemampuan membaca yang
baik, niscaya siswa akan kedodoran mengakses informasi yang melimpah
tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran membaca yang efisien dan efektif
mendapat perhatian besar dalam Standar Isi KTSP di semua jenjang.

Membaca secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses
memahami pesan atau informasi yang terkandung dalam suatu teks. Membaca
dilakukan untuk berbagai maksud dan dengan berbagai cara. Antara maksud
dan cara tersebut terdapat hubungan erat. Pemilihan cara membaca mana
yang akan digunakan didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai. Untuk
sekadar mendapatkan kesan umum dan informasi pokok suatu teks, tidak
perlu membaca secara intensif, tetapi cukup secara sekilas (skimming).

Perlu ditekankan bahwa dalam pembelajaran membaca, terdapat
perbedaan antara keterampilan membaca dan membacakan. Hal ini terkait
dengan tanggung jawab yang harus dipikul pembaca. Pada saat membacakan,
pembaca harus memerhatikan faktor-faktor penting yang dapat memengaruhi
ketersampaian pesan/ informasi. Pembaca harus memerhatikan pelafalan/
artikulasi, lagu kalimat, intonasi, jeda, dan sebagainyangga informasi yang

disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh orang lain.



d) Menulis

Kompetensi menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Hal itu
terkait dengan banyaknya fungsi dan tujuan menulis. Menulis tidak lagi
dipahami sekadar proses pengungkapan gagasan atau cara berkomunikasi
melalui tulisan. Menulis telah menjadi gaya dan pilihan untuk
mengaktualisasikan diri, alat untuk membebaskan diri dari berbagai tekanan
emosi, sarana membangun rasa percaya diri, dan sarana untuk berkreasi dan
rekreasi.

Pembelajaran menulis akan efektif bila siswa diberi banyak
kesempatan untuk berlatih dan disediakan saluran untuk mempublikasikan
aneka karya tulisan yang diproduksinya. Penjejalan konsep-konsep teoretis
hendaknya dijauhkan meskipun tidak ditinggalkan sama sekali, karena hal itu

hanya akan menumpulkan daya kreatif siswa.

E. Model Pembelajaran
a) Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda (heferogen). Sistem penilaian

dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh



penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukan prestasi yang
dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan
mempunyai ketergantugan positif.®

Menurut slavin menyebutkan pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mana pada saat itu
guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam
kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman
sebaya. Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak lagi
mendomonasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk
berbagi informasi dengan siswa yang lain dan saling belajar mengajar
sesama mereka.’

Menurut Isjoni ada beberapa ciri dari cooperative learning adalah
adalah; (a) setiap anggota memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi
langsung di antara siswa, (c) setiap anggota kelompok bertanggung jawab
atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (d) guru membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, dan

() guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.'®

¥ Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : kencana, 2008) cet Ke-5, 24.
? Isjoni, cooperative learning, (Bandung : Alfabeta, 2009), cet. Ke-2, 17.
"% Ibid, 20.



2. Tujuan pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif pada dasarnya dikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum
Ibrahim'', yaitu:
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis
penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para
pengembang model ini telah menunjukan, model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik
dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
b. Penerimaan terhadap perbedaaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan rasa, budaya,
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan

kondisi untuk bekerja dengan saling bergantungan pada tugas-tugas

W 1bid, 25.



C.

akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar

saling menghargai satu sama lain.

Prinsip Utama Belajar Kooperatif

D

2)

Prinsip utama dari belajar kooperatif, yaitu :
Kesamaan Tujuan

Tujuan yang sama pada anak-anak dalam kelompok membuat
kegiatan belajar lebih kooperatif. Pada suatu anak-anak mungkin
tampak bekerja kooperatif apabla bertanya tentang ejaan suatu kata
atau yang lainnya.

Jika suatu kelas bekerja sama dalam suatu permainan, tujuan
kelompok adalah menghasilkan suatu permainan yang menyebabkan
anak-anak lain tidak sama. Seorang anak mungkin ingin
menyenangkan gurunya, yang lain ingin menarik perhatian kelas lain,
yang lain betul-betul menganggap sebagai suatu kesempatan untuk
mengerjakan tugas sebaik-baiknya. Namun, makin sama sama tujuan
makin kooperatif.

Ketergantungan Positif

Prinsip kedua dari belajar kooperatif adalah ketergntungan
positif. Beberapa orang direktur sebagai anggota kelompok karena
kegiatan hanya dapat berhasil jika angota dapat bekerja sama.
Ketergantungan antara individu-individu dapat dilakukan dengan

berbagai cara, sebagai berikut :



1. Beri anggota kelompok peranan khusus untuk membentuk
pengamat, peningkat, penjelas atau perekam. Dengan cara ini, tiap
individu memiliki tugas khusus dan kontribusi tiap orang
diperlukan untuk melengkapi keberhasilan tugas.

2. Bagila tugas mnejadi sub-subtugas yang diperlukan untuk
melengkapi keberhasilan tugas. Setiap anggota kelompok diberi
subtugas. /nput diperlukan oleh seluruh angggota kelompok.

3. Nilailah kelompok sebagai satu kesatuan yang terdiri dari
individu-individu. Anak-anak dapat bekerja berpasang dengan
penilaian tiap pasangan dengan penilaian tiap pasangan.

4. Struktur tujuan kooperatif dan kopetitif dapat dikoordikasi dengan
penggunakan kelompok belajar kooperatif, menghindari
pertentangan satu sama lain.

5. Ciptakan situasi fantasi yang menjadikan kelompok bekerja
bersama untuk membangun kekuatan imajinasi, dengan aturan
yang ditetapkan oleh situasi. Misalnya, “kamu di suatu pulau dan
harus menciptakan rumah, petani, dan masyarakat yang

s 12

mencukupi diri sendiri”.

3. Keunggulan dan keterbatasan pembelajaran kooperatif

12.Sri Anita W, dkk. “ Strategi Pembelajaran di SD”. ( Jakarta : 2009 ), Modul. 3, 8.



Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi

pembelajaran di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu menggantungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siwa
yang alain.

Pembelajaran  kooperatif =~ dapat mengembangkan  kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Pembelajarn kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh
untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
Malalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk menguji ide dan pemahamam sendiri, menerima umpan balik.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa

menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

6) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan

memberi rangsangan untuk berpikir.'?

Disamping pembelajaran kooperatif mempunyai keunggulan juga

mempungai keterbatasan, diantaranya yaitu:



1) Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya meraka akan
merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki
kemampuan. Akibatnya, keadaan yang seperti ini dapat mengganggu
iklim kerja sama dalam kelompok.

2) Penilaian dalam pembelajaran kooperatif didasarkan pada hasil
kelompok. Namun yang demikian, guru perlu menyadari, bahwa
sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap
individu siswa.

3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang,
dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau
sekali-kali penerapan strategi ini.

4) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitasdalam kehidupan
yanga hanya didasarkan kepada kemampuan secara individu. Oleh karena
itu idealnya pembalajaran kooperatif selain siswa belajar bekerja
bersama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan
diri."*

b) Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

1. Pengertian jigsaw

B Ibid, 5.
Y 1bid, 7.



Jigsaw adalah salah satu dari metode-metode kooperatif yang
paling fleksibel. Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi
model Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat,
kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-
sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. '

Pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain
dalam kelompoknya.'®

Model pembelajaran Jigsaw merupakan strategi yang menarik
untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan
penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh
peserta didik dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang
lain."”

2. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw
Pada pembelajaran model Jigsaw para siswa bekerja dalam tim

yang heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca

"% http://www.kajianpustaka.com/2013/09/model-pembelajaran-jigsaw.html
' Sudrajat, Cooperative Learning-teknik Jigsaw ( Bandung 2008 ), 1.



beberapa bab atau unit, dan diberikan lembar ahli yang terdiri atas topik-
topik yang berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing
anggota tim saat mereka membaca. Setelah semua peserta didik selesai
membaca, siswa dari tim berbeda yang mempunyai fokus topik sama
bertemu dalam kelompok ahli untuk menentukan topik mereka. Para ahli
tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara bergantian
mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.

Berikut ini disajikan Gambar tahapan pembelajaran model Jigsaw:

Gambar 2.1. Urutan Pertama Penjelasan Semua Kelompok
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Gambar di atas menggambarkan guru membagi kelompok ke dalam
tiga kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari

empat orang siswa (ditandai dengan warna yang berbeda-beda).

Gambar 2.2. Urutan Kedua Kelompok Belajar

' Zaini, Hisyam dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. ( Yogyakarta 2008 ), 56.



Untuk Gambar kedua menggambarkan masing-masing kelompok

mendiskusikan materi yang berbeda.

Gambar 2.3 Urutan Ketiga Kelompok Belajar Kolaboratif
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Gambar di atas adalah pembentukan kelompok baru yang anggota
kelompoknya terdiri atas anggota utusan dari masing-masing kelompok

sebelumnya (diagram kedua).

. Faktor Keberhasilan Model Pembelajaran Jigsaw
Faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam
penerapan model pembelajaran jigsaw adalah:

1) Positive interdependence. Setiap anggota kelompok harus memiliki
ketergantungan satu sama lain yang dapat menguntungkan dan
merugikan anggota kelompok lainnya.

2) Individual accountability. Setiap anggota kelompok harus memiliki
rasa tanggung jawab atas kemajuan proses belajar seluruh anggota

termasuk dirinya sendiri.



3) Face-to-face promotive interaction. Anggota kelompok melakukan
interaksi tatap muka yang mencakup diskusi dan elaborasi dari materi
pembahasan.

4) Social skills. Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan
bersosialisasi dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi
dapat diperoleh secara kolektif.

5) Groups processing and Reflection. Kelompok harus melakukan

evaluasi terhadap proses belajar untuk meningkatkan kinerja kelompok.

. Hambatan model pembelajaran Jigsaw

Tidak selamanya proses belajar dengan model Jigsaw berjalan
dengan lancar. Ada beberapa hanbatan yang dapat muncul antara lain:

1) Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan model ini.
Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan model
konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah.

2) Terbatasnya waktu. Proses model pembelajaran ini membutuhkan
waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan model ini harus

disesuaikan dengan beban kurikulum.



